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ABSTRACT

Sdewalks are pedestrian paths that are generally parallel to the axis of the road and are higher than
the surface of the pavement to ensure the safety of the pedestrians concerned. Wi be assessed the suitability
of the conditions of the sidewalk that was built in the city of Purwokerto with the Minister of Public Works
Regulation No. 03 of 2014 as a reference in the sidewalk development planning. Assessment includes,
sidewalk dimensions, sidewalk surface conditions, drainage, and completeness of the sidewalk facilities

The author determines 9 observation sample locations to retrieve data on the sidewalk conditions that
have been built. The results of data collection in the form of a description of the pavement conditions in the
form of qualitative data. Qualitative data is used as quantitative data so that it is easy to provide an
assessment. Data is given a score, then the score for each location, so that the final results for each location
are obtained.
The results of the overall assessment of the 9 sample locations are as follows; the sidewalk condition is
very good 11%, the sidewalk condition is 55% good, some 34% is not good so it is not suitable to be used
for walking. Inadequate conditions need improvement to be used again.

Keywords: sidewalk, regulations, assessmen

ABSTRAK

Trotoar adalah jalur pealan kaki yang umumnya sejgjar dengan sumbu jalan dan lebih tinggi dari
permukaan perkerasan jalan untuk menjamin keselamatan pejalan kaki yang bersangkutan. Akan dinilai
kesesuaian kondisi trotoar yang terbangun di kota Purwokerto  dengan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum
Nomor 03 tahun 2014 sebagai acuan dalam perencanaan pembangunan trotoar. Penilaian meliputi; dimensi
trotoar, kondisi permukaan trotoar, drainasi, dan kelengkapan fasilitas trotoar.

Penulis menentukan 9 lokasi sampel pengamatan untuk diambil data kondis trotoar yang telah
terbangun. Hasil pengumpulkan data berupa deskrips kondisi trotoar yang berupa data kualitatif. Data
kualitatif dijadikan data kuantitatif agar mudah dalam memberi penilaian. Data diberi skor, selanjutnya skor
tiap lokas , sehingga diperoleh hasil akhir tiap-tiap lokasi.

Hasil dari penilaian secara keseluruhan dari 9 sampel lokasi adalah sebagai berikut: kondisi trotoar
sangat baik 11 %, kondis trotoar sebesar 55 % baik, sgjumlah 34 % tidak baik sehingga tidak layak
digunakan untuk berjalan kaki. Kondis yang tidak layak membutuhkan perbaikan agar dapat digunakan
kembali.

Kata kunci : trotoar, peraturan, penilaian
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PENDAHULUAN

Manusia bergerak dari satu ke tempat yang lain
untuk tujuan tertentu. Pergerakan merupakan
kegiatan yang membutuhkan tempat atau wadah.
Berawa hanya dari jejak perjalanan berkembang
menjadi wadah yang disebut jalan. Perkembangan
teknologi menciptakan kendaraan yang semakin
meningkat dari segi kualitas dan kuantitas. Kualitas
kendaraan berawal dari kendaraan tradisiona ramah
lingkungan yang berkembang menjadi kendaraan
bermotor dengan bahan bakar minyak. Kuantitas
kendaraan meningkat seiring dengan peningkatan
taraf hidup dan perkembangan jumlah penduduk
yang terus menerus bertambah dari waktu ke waktu.

Trotoar add ah jalur pejalan kaki yang umumnya
sgjgar dengan sumbu jalan dan lebih tinggi dari
permukaan perkerasan jaan untuk menjamin
keselamatan pejalan kaki yang bersangkutan. Penulis
ingin  mengetahui  kesesuaian  kondis  trotoar
terbangun dengan Peraturan Menteri Pekerjaan
Umum Nomor 03 tahun 2014 sebagai acuan dalam
perencanaan trotoar.

Pentingnya fadlitas trotoar  bagi setiap
orang mendorong penulis untuk membuat penilaian
trotoar terbangun yang diharapkan akan menjadi
masukan yang berguna bagi pembangunan trotoar di
kota Purwokerto yang akan datang.

PERATURAN TENTANG PEDOMAN
PEMBANGUNAN TROTOAR

Di Indonesia trotoar sebagai jalur di sisi jalan
raya, terutama ditujukan bagi pejalan kaki. Trotoar
berupa jalur yang dikhususkan untuk pealan kaki,
biasanyaterletak bersebelahan di sepanjang jaan.

Fungs utama diciptakannya jalur tersebut yakni
demi keselamatan pegjaan kaki pada waktu bergerak
dari satu tempat ke tempat lainnya, dan sebaiknya
direncanakan dengan baik agar benar-benar dapat
berfungs sesuai tujuannya.

Trotoar sebagal area untuk pegjaan kaki telah
direncanakan dengan cermat mengacu pada
Peraturan mentri nomor 03 tahun 2014 tentang
Petunjuk Perencanaan Trotoar oleh Bina Marga
Direktorat Pembinaan Jalan Kota dan Peraturan
Menteri Pekerjaan Umum, berikut penjelasan
dengan gambar

Wofaim | Jabag alichgif  Ea18m

Gambar 1. Jalur pada Ruas Pejalan kaki

Jalur hijau dengan lebar 60 cm diatur untuk
membatasi trotoar dengan jalan yang selanjutnya
disebut dengan zona vegetasi, yang berfungsi
sebagal pelindung dan peneduh bagi pegalan kaki,
sekaligus berfungsi sebagai 1ahan area penempatan
perabot trotoar. Lebar efektif pgalan kaki adalah
lebar minimal area jalan, disebut zona pejalan kaki.
Area depan bangunan yang berbatasan langsung
dengan trotoar minimal 75 cm, sebagai ruang antara
pgaan kaki dengan bangunan di pinggir trotoar
yang memberi ruang pemilik bangunan untuk
membuka pintu, disebut dengan zona depan
bangunan.

Trotoar ditinjau dari aspek fisk memiliki
beberapa kriteriayaitu :

1 Dimensi Trotoar / Lebar Fasilitas
Pgalan Kaki

Ukuran dan dimens ruang pejaan kaki diukur
berdasarkan modul area pedestriannya. Lebar efektif
minimum jaringan pedestrian berdasarkan kebutuhan
orang adalah 60 cm ditambah 15 cm untuk bergerak
ke samping tanpa membawa barang, sehingga
kebutuhan total minimal untuk 2 (dua) orang
pedestrian berpapasan menjadi 150 cm. Jika kedua
pedestrian itu menghindari sentuhan satu sama lain,
maka lebar ideal minimum untuk jalur pedestrian
adalah 180 cm. llustras tentang kondisi ini dapat
dilihat pada gambar 2.2. memperlihatkan tiga
ilustrasi |ebar kebutuhan jalur pedestrian dalam tiga
kondisi.
=l a0 ‘
|:~. --.[ ] 11

Gambar 2. Tampak Atasdan Potongan Elevated

Sumber: Design Guidelines for Pedestrian
Accessibility
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Berdasarkan pedoman perencanaan,
penyediaan dan pemanfaatan sarana dan prasarana
jaringan pegaan kaki di perkotaan tahun 2014
halaman 13 butir (d) Jalur yang digunakan untuk
pealan kaki di jalan lokal dan jalan kolektor adalah
1,2 meter, sedangkan jalan arteri adalah 1,8 meter.
Ruang tambahan diperlukan untuk tempat
pemberhentian dan halte bus dengan luas 1,5 meter X
2,4 meter.

2. Permukaan Trotoar

Permukaan jaur pegaan kaki harus
diperkeras dan apabila mempunyai perbedaan tinggi
dengan sekitarnya harus diberi pembatas yang dapat
berupa kerb atau batas penghal ang dapat dibuat dari
blok beton, perkerasan aspal atau plesteran. Jenis
material yang digunakan untuk trotoar disarankan
berupa bahan yang dapat menyerap air. Materia
pada jaur pedan kaki seharusnya tidak
menyilaukan karena akan mengganggu visibilitas
penggunanya.

3. Drainase

Drainase merupakan sarana perkotaan yang
biasanya berdampingan atau di bawah trotoar.
Keberadaan drainase akan dapat mencegah
terjadinya banjir dan genangan-genangan air pada
saat hujan. Dimenss minimal adalah lebar 0,5
meter dan tinggi 0,5 meter. Trotoar harus memiliki
sitem  drainase yang baik agar tidak terjadi
genangan yang mengakibatkan trotoar licin.

4, Keengkapan Fasilitas Trotoar

Kelengkapan trotoar adalah fasilitas
tambahan yang mendukung fungsi trotoar agar
lebih maksimal. Kelengkapan fasilitas trotoar
disediakan sesuai kebutuhan. Kelengkapan tersebut
meliputi :

a Penerangan

Lampu penerangan terletak di luar ruang

bebas jalur pgjaan kaki dengan jarak antar

lampu penerangan yaitu 10 meter. Lampu

penerangan dibuat dengan tinggi maksimal 4

meter serta menggunakan materia yang

memiliki durabilitas tinggi seperti metal dan
beton cetak.
b. Tempat Duduk

Tempat duduk terletak di luar ruang bebas

jalur pejalan kaki dengan jarak antar tempat

duduk yaitu 10 meter.

Tempat duduk dibuat dengan dimensi lebar
0,4-0,5 meter dan panjang 1,5 meter, serta
menggunakan material  yang memiliki
durabilitas tinggi seperti metal dan beton
cetak.

C. Tempat Sampah
Tempat sampah terletak di luar ruang bebas

jalur pgialan kaki dengan jarak antar tempat
sampah yaitu 20 meter. Tempat sampah
dibuat dengan dimensi sesuai kebutuhan,
serta menggunakan material yang memiliki
durabilitas tinggi seperti metal dan beton
cetak.

d. Marka, Perambuan, dan Papan

Informasi (Signage)
Marka, perambuan, dan papan informas
terletak di luar ruang bebas jalur pealan kaki,
pada titik interaksi sosia, dan pada jaur
pgaan kaki dengan arus padat. Marka,
perambuan, dan papan informas disediakan
sesuai dengan kebutuhan, serta menggunakan
material yang memiliki durabilitas tinggi dan
tiddk menimbulkan gangguan vishilitas
pegaan kaki.

e. Hate/Shelter Bus dan Lapak Tunggu
Halte/shelter bus/angkot dan lapak tunggu
terletak di luar ruang bebasjaur pgaan
kaki dengan jarak antar halte/shelter
bus/angkot dan lapak tunggu padaradius
300 meter dan padatitik potensial kawasan.

f. Fadlitas Difabel
Persyaratan untuk jalur pemandu (guiding
blocks), sebaga sarana penyandang
disabilitas terutamatunanetra, adalah:

" Tekstur  ubin  pengarah  bermotif
garis-garis menunj ukkan arah
perjaanan.

" Tekstur  ubin  peringatan  (bulat)

memberi peringatan terhadap adanya
perubahan situasi di sekitarnya/warning.

Pemasangan ubin tekstur untuk jaur

pemandu pada trotoar yang telah ada perlu

memperhatikan  ubin  tekstur  eksisting,

sedemikian sehingga  tidak terjadi

kebingungan dalam membedakan tekstur

ubin pengarah dan tekstur ubin peringatan.
5. K ebersihan

Kebersihan adalah pangkal kesehatan, maka
trotoar agar sehat harus dipelihara kebersihannya.
6. Vegetas Trotoar

Trotoar sebagai jalur  hijau, tidak dapat
lepas dari vegetas sebagai salah satu elemen hijau
dalam trotoar. Pohon peindung menjadi bagian
yang tidak terpisahkan dari keberadaan trotoar.
Pohon- pohon ini selain sebagai peneduh yang akan
memberikan kenyaman  juga  merupakan
pengamanan untuk pengguna trotoar. Persyaratan
trotoar yang ideal adalah aman, nyaman untuk
pealan kaki dan tampak indah asri karena deretan
pepohonan (Djoni, 2012).

Penilaian Kondisi Fisik Trotoar di Kota Purwokerto ...
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Vegetas sebagai pelindung pejalan kaki
harus memiliki karakter yang sesuai dengan
fungsinya sebagai pelindung. Vegetas diatur
dalam Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor
05 tahun 2012 tentang Pedoman Penanaman
Pohon pada Sistem Jaringan Jalan.

METODE PENELITIAN

A.Lokas Penelitian

Lokas trotoar yang diteliti adalah trotoar yang telah
terbangun di Kota Purwokerto Jawa Tengah.

B. Metode Pengambilan Sampel

Berdasarkan penilaian sementara diperoleh 3 (tiga)
kondisi trotoar yaitu; Baik, Sedang, dan jelek.
Untuk kepentingan kajian dipilih 3 (tiga) lokasi
dengan kondisi Baik, 3 (tiga) lokasi dengan kondisi
sedang, dan 3 (tiga) lokas dengan kondisi jelek.
Berikut lokasi yang dipilih:

a Lokas dengan trotoar dengan kondis baik :

1)  Jadan Wirya Atmaja ( sisi barat)

2) JdanDr. Angka( sis utara)

3) Jadan Merdeka ( sisi barat)
b. Lokasi dengan trotoar dengan kondisi

sedang :

3) Jdan HR Bunyamin (sisi barat)

4)  JdanIsdiman (sisi timur)

5) Jdan Merdeka(sisi barat)
C. L okasi dengan trotoar dengan kondis

buruk :

7) JdanA.Yani (sis barat)

8) JdanYosSudarso (sisi utara)

9) Jalan Suparman (sisi timur)
Diambil 9 lokas trotoar dengan nomer lokas
sesuai dengan urutan di atas.
C. Metode penilaian

Rencana penilaian yang akan dilakukan
dengan diawali pengumpulan data masing- masing
variabel, dicermati dan dilanjutkan penilaian
terhadap kondis yang ada dengan cara
mengkuantitatifkan data kualitatif, berdasar data-
data yang sudah diperoleh dan penilaian Peraturan
Mentri nomor 03 tahun 2014 tentang Petunjuk
Perencanaan Trotoar oleh Bina Marga Direktorat
Pembinaan Jalan Kota dan Peraturan Menteri
Pekerjaan Umum Hasil setiap variabel akan diberi
nila atau skor seperti yang telah direncanakan
pada bab sebelumnya.

Penilaian terhadap kondisi yang ada dengan
cara mengkuantitatifkan data kualitatif

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Kondis Fisik dan Penilaian
Keayakan Fisk Trotoar
Hasil pemetaan kondis fisk terbangun
diandisis dan ditampilkan dalam data yang akan
disgjikan dalam bentuk tabel. Data masing-masing
variabel dicermati dan dilanjutkan penilaian
terhadap kondis yang ada dengan cara
mengkuantitatifkan data kualitatif, berdasar data-
data yang sudah diperoleh. Hasil setiap variabel
akan diberi nilai atau skor seperti yang telah
direncanakan pada bab sebelumnya.
1 Deskrips Kondisi Fisik Trotoar
Gambaran tentang kondisi fisik trotoar yang
telah terbangun, dan telah dimanfaatkan oleh
masyarakat Purwokerto terbagi dalam 5 kelompok
besar yaitu:
a Kondis fisik dasar
b Kondis Permukaan Trotoar
C. K etersediaan Perabot di Trotoar
d. Kondis Drainase dan Kebersihan
e Kondis Vegetas
Hasil pengamatan di 9 (sembilan) lokas
sampel, kondisi fisik trotoar beragam, dari satu
tempat ke tempat lain.

1.1. Dimens Trotoar

Dimensi trotoar meliputi ketinggian trotoar,
lebar trotoar keseluruhan, lebar zona pejalan kaki,
lebar zona perabot dan |ebar zona depan bangunan.

Tabel 1. Kondis Fisk Dasar Trotoar

22 Tinggz Lebar Lchar Lebar Lebar
i 14
I'rostoar Trodoar Lone Lone Fona
Fain- Pejalan .
. 5 Vepetas) depan
Lok i {em ) Kok o
{cm) banguman
{cm) om |
120 -
1 |E.58 200 10 65 - RO ']
135
140 -
2 15,33 T2 4 [ IR
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120 - ]1() -
3 13,31 501 -T0 T.8
£1] 110
. | 65l - | - Y
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240 | 841
) 120 - RiJ -
5 13,24 - 40 1-T.8
170 1340
- | S3- 125 -
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Ketinggian trotoar berkisar antara (3-30) cm
dari permukaan aspa jalan dengan rata-rata
ketinggian 14,2 cm. Ketinggian trotoar yang telah
terbangun  mendekati ided, sesuai dengan
kemampuan manusia usia badita dan manula
kemampuan mengangkat kaki dengan nyaman
adalah 15 cm dan untuk manusia dewasa 18 cm.

Hasil pengamatan dan pengukuran diperoleh
lebar trotoar (120 — 220) cm. Trotoar terlebar 220
cm ditemui di Jalan A. Yani bagian utara, Jalan Yos
Sudarso, dan Jalan Dr. Angka.lLebar keseluruhan
220 cm dikurangi zona vegetasi 60 cm, maka zona
pejalan kaki di trotoar yang tersisa 160 cm. Trotoar
yang paling sempit di Jadan Merdeka di bagian
selatan yaitul20 cm dan zona vegetas 60 cm,
sehinggatersisa 60 cm sebagai ruang jalan.

Zona vegetasi menjadi prioritas kedua setelah
zona pgjalan kaki. Di lokasi Jalan Merdeka tepatnya
di depan Wisata Niaga, pot pagar bangunan
menjorok ke trotoar, sehingga lebar zona pgaan
kaki hanya (60 — 100) cm, terkesan sempit dan
tidak nyaman dilewati pegalan kaki. Secara visua
terlihat hijau, tetapi fungs utama trotoar sebagal
area pejalan kaki menjadi tidak nyaman.

1.2. Kondisi Permukaan Trotoar

Permukaan trotoar merupakan bagian yang
berhubungan langsung dengan kaki yang merupakan
alat untuk berjalan, maka kondisinya harus selalu
terpelihara. Berikut adalah tabel hasil pengamatan
permukaan trotoar.

Tabel 2. Permukaan Trotoar

Jemis hlotif
i Material Bentuk g, Padads penutup
& x disi -
Bemae Ada THE ok FOO%
2 buar
Paving Parzagi
= T i
| Blok ) EEEM Utuh « Polos Kasar
20x20 am
St Parzagi
2 Bll:uk_ ) EE-l..P.-at Utuh Polos  Easar
20xX em
Persagi
3 Rt ampay Utuh s Polos  Easar
Blele o oo
20xXam
Parsegi
Faving ~ "= Bedan
4 Blok =1:|a_m : . s Polos  Hasar
wariasi
Persagi
- Pawving smpat  _ ,
3 Blok 20530 Utuh ¥ Polos Kaser
cm
Persagi
Paving sempat Sedan ,
i) Blok 2030 : ¥ Polos KEaser
cm
Persagi
7 Tagsl empsat  Bussk % Batn  Sadans
30x30
Persegi
& Tegsl smmpat  Rusak % Batu  Sadang
40x40
Paving  Parszgi
9 Busak ¥ Polos KEasar
Elck &nam

Sumber : pengamatan dan znzliza penulis tzhun 2018

Hasil penilaian secara kesaluruhan
menunjukkan material yang digunakan untuk
permukaan trotoar di Kota Purwokerto baik. Kondis
permukaan sebagian besar baik, tetapi terjadi
kerusakan yang sangat parah di beberapa titik yaitu
Jalan Yos Sudarso, Jdan A.Yani bagian barat dan
Jalan S.Parman. Pada titik tersebut beberapa pejaan
kaki turun ke badan jalan untuk menghindari trotoar
yang rusak. Keadaan tersebut akan membahayakan
pejaan kaki, tetapi beberapa tetap melewati dengan
hati-hati.

Permukaan trotoar di Kota Purwokerto di
beberapa jalur memiliki motif yang sama. Di Jalan
Dr. Angka Jdan Gatot Subroto, Jalan Overste
Isdiman dan Jalan Gerilya motif yang digunakan
adalah motif segi empat ukuran (20x20) dan bagian
tengah-tengah  terdapat motif garis. Warna
permukaan trotoar, sebagian besar telah pudar. Corak
permukaan yang terbuat dari tegel atau ubin sudah
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tidak utuh, seperti yang terjadi diJalan Y os Sudarso
dan Jalan A. Yani. Permukaan trotoar di Jalan
S.Parman, sebagian besar sudah rusak, terdapat
banyak tambalan dan penggantian tegel dengan cor
rabat atau tegel dengan corak yang lain. Warna dan
corak trotoar merupakan unsur decorative pada
trotoar yang menyenangkan sehingga pejaan kaki
tidak merasa bosan dengan perjalanan mereka.

Trotoar menggunakan paving dan tegel dengan
corak batu memiliki permukaan kasar, tetapi
permukaan tegel mudah pecah, bila terkena benturan
benda keras. Permukaan yang kasarmencegah
terjadinya gelincir, seperti tertulis dalam teori gerak
benda yang menyatakan semakin besar gaya gesek
semakin rendah kecepatan gerak benda yang berarti
semakin kasar benda semakin kecil kemungkinan
tergeincir. Keadaan permukaan yang kasar sangat
mendukung aktifitas pegjalan kaki, terutama saat
musim hujan. lincir.

1.3. Perabot Trotoar

Perabot trotoar adal ah fasilitas penunjang yang
disediakan untuk mendukung aktifitas pegalan kaki.
Berikut adalah hasil pengamatan di 9 (sembilan)
lokas :

Tabel 3. Perabot Trotoar

Tempat Sampah  EKondisi

W ey trotoar penerangan
Lok : Bumah Sangat Zebra
T dimas tangza Terang TS s
L W 3 Y 3
2 1 1 1 Y 3
i 4 1 1 Y 2
4 1 1 6 y Yy 3
5 90 1 3 Y 5
& 0 2 Y pi
T 0 1 4 Y 3
g 0 1 Y Y 4

Surmnber : Data pengamatan dan analisa penulis

Ketersediaan tempat duduk di trotoar Kota
Purwokerto masih minim. Berdasar pengamatan di 9
(sembilan) lokasi trotoar tempat duduk hanya ada di
Jalan Dr. Angka, Jalan Merdeka, dan Jalan Overste
Isdiman dan HR. Bunyamin di sisi timur. Tempat
duduk di trotoar berfungsi sebagai tempat perhentian
pealan kaki bila merasa lelah dan ingin beristirahat,
berfungs pula sebagai tempat transit pejalan kaki
yang berpindah atau berganti moda berjalan saat
menunggu datangnya sarana transportasi umum.

Tempat sampah disediakan oleh pemerintah
sebagal fadlitas trotoar pada 9 (sembilan) lokas
pengamatan, tersisa 5 (lima ) unit dan 21 tempat
sampah di trotoar disediakan oleh pemilik bangunan
di sebelah trotoar dan ditempatkan di jalur trotoar.
K esadaran membuang sampah pada tempatnya harus
didukung oleh sarana yang memadai, sehingga
sampah tidak dibuang pada sembarang tempat.
Ketersediaan tempat sampah dinila masih kurang
dari standart kelayakan yang mengatur setiap jarak
20 m dipasang tempat sampah.

Penerangan trotoar sangat dibutuhkan untuk
perjalanan senja dan malam hari. Pengamatan |lokas
dilakukan malam hari, dan tidak dijumpai
penerangan yang telah dipasang khusus untuk
pealan kaki di trotoar, tetapi penerangan jalan yang
cukup baik telah mampu mencukupi kebutuhan
penerangan di trotoar. Penerangan jalan dipasang
rata-ratajarak  ( 25-50 ) m, dipasang selang-seling
dengan lampu cukup terang. Di beberapa lokasi,
lampu penerangan agak redup terutama di J. Yos
Sudarso yang dipasang di tengah jalan, menerangi 2
(dua ) ds jdan dan trotoar sekaligus, sehingga
penerangan trotoar kurang terang.

Pemasangan rambu dan papan informasi yang
disediakan lebih banyak mengatur lalu lintas jalan.
Rambu pegalan kaki yang telah tersedia dan
disediakan khusus untuk pejalan kaki yang diamati
penulis dan pasti ada yaitu zebra croos. Pengamatan
di 9 (sembilan) lokasi , diperoleh data ketersediaan
zebra cross telah mencukupi, sangat membantu
pealan kaki saat menyeberang bila harus berpindah
jalur.

1.4. Drainase dan Kebersihan

Drainase  trotoar yang baik  akan
menghindarkan jalan dan trotoar dari genangan air,
terutama saat hujan dengan curah hujan yang tinggi.
Genangan dapat menyisakan lumpur dan kotoran
pada permukaan trotoar, sehingga becek dan kotor.
Genangan yang terparah terjadi di jalur Y os Sudarso
bagian tengah , akibat rusaknya drainase dan adanya
sampah yang menyumbat. Kondis tersebut
mengakibatkan trotoar tidak dapat dimanfaatkan
secara maksimal oleh pejalan kaki.

Tipe drainase disesuaikan dengan kebutuhan.
Dipertimbangkan debit air yang harus ditampung dan
kekuatan tanah dalam menahan beban air yang
terkumpul di saluran. Terdapat beberapa tipe
drainase yang terbangun di Kota Purwokerto.
Kebersihan trotoar mempengaruhi  kelancaran
drainase, trotoar yang selalu bersih mendukung
resapan air berjalan lebih cepat.
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Drainase yang bak akan memperlancar
aliran air sehingga tidak terjadi genangan yang
membawa lumpur dan kotoran lain yang dapat naik
ke trotoar. Endapan lumpur di atas trotoar akan
menutup  permukaan  yang  kasar  dan
mengakibatkan permukaan totoar menjadi licin,
dan dapat membahayakan pejalan kaki karena
dapat tergelincir. Berikut lampiran beberapa
gambar tipe saluran yang telah terbangun :

Tabdl. 4. kondis kebersihan

Gensngs  drsinase  EKsbearadasn di permoukasn

Tabel 5. Tabel Vegetas

Mo ]
BiT trotoar
A
lok 4 Tdk Rumput Pazir Sampah
1
1 5 Baik  Tidal  Tidak  Tidak
2 3 Baik  Tidal  Tidak  Tidak
3 3 Baik Tidak  Tidak  Tidak
4 1 Baik  Tidak  Tidak Ads
5 y Baik Tidak Tidak Tidalk
Kurang .
£ o Ada Ads Ada
- " Kuorang
] 5 B Ada Ada Ads
baik
Y Bussnr ks Ads Ada
baik : .
9 x Baik Ads Ada Ada

15. Kondis Vegetas

Vegetasi jalan terdiri dari pohon perindang
atau pelindung dan tanaman hias dalam pot. Satu
jalur trotoar terkadang memiliki vegetasi yang
tidak selalu sama, tetapi tidak mengurangi fungsi
vegetas sebagai pelindung. Hasil pengamatan
setigp jalur telah memiliki pohon perindang,
kecuali pada jalur trotoar di Overste Isdiman
sebelah timur, hanya ditemui pohon pucuk merah
yang ditanam pada pot. Pegaan kaki tidak
terlindung dari panas matahari maupun dari
kendaraan bermotor yang berada di jalur jalan.
Trotoar panas dan gersang, tidak kelihatan indah.

Pot tanaman terdiri dari pot permanen yang
tidak dapat dipindah dan pot yang tidak permanen
yang dapat dipindah. Tanaman hias yang ditanam
pada pot terbangun permanen, sebagian besar
adalah tanaman berdaun hijau, menampung
lebih banyak tanamandan terlihat |ebih subur.

E: ]rln Bata? Jml Ratarata

Jeuns Fubion i: ;2;3:;1 Po  Jarak Pot
() (1)

1 SapuTangan 37 1086 17 19 88

2 Kenar Jawa 37 g.5 11 124

3 Eantil 34 4381 57 3,54
Sapu
Tangan, o i .

4 Sﬂidiga: Y 1924 45 1698
Tanjung

3 Pucukmerah 2 25 13 205

6 Tanmjung o 1.7 10 41 80

_  Tanjungdan ] N

' KenariJawa . B30 E E
Silidia ,

8 Tanpmgdan 40 1008 i i
Pule
Tamjuag,
Sepaty

9 Afsm’i: 15 8631 0O 0
dan Bungur

Sumber : Haszsll Pengamatan dan Pedoman

Penanaman Pohon pada astem jannganjalan

2. Penilaian Kondis Fisik Trotoar

Metode yang dipakai yaitu dengan membuat
penilaian  kelayakan  trotoar dengan cara
mengkuantitatifkan data kualitatif yang sudah
diperoleh dengan tabel-tabel penilaian yang telah
disigpkan di bab Ill. Hasil setigp variabd akan
diberi nilai atau skor seperti yang telah direncanakan
pada bab sebelumnya. Berikut adalah tabel hasil
penilaian secara kesduruhan :
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Tabel 6. Hasl
Trotoar

Penilaian Kondis Fisik

¥a Jumlah skor pada tiap lokasi NNilai
B Varahel Jumlah Rgtg-
I: .2 3 4 3 i T 4 o rata
1 linz= tyot0a dan
jalan mava 3 3 3 . 2 | ¢ 2 21 23
2 Lzhar trodoas 2.1 1 a2 3 ¥ A 3 i a4
Diimensi fona
3 wassrasi 2. 3 1 2 2 2 /L | 2 18 0
Diimensi zona
4 pejalam ek . 3 1 . 2 3 ¥ 3 3 11 24
THmensi Zona
5 Trepam Ban=nnam r U | 3 1 1 2 2. 32 3 14 21
Eualitas Materizl
§ Permuksan ¥, 3 3 2 33 3 1 1 3 21 23
Eualitzs Mosf
T Permuizan 2 3 3 - e 2 1 1 1 18 2.1
B Euzlitas Wams ¥, 3 3 Y - 2 1 1 1 18 .0
Tingiat bekasaran
2 Permukasm ¥, 3 3 3. 3 £} 2. -3 3 23 2.8
Estersadizan
10  tempardudok 1 . 2 2 i 1 1 1 1 13 14
Esterzadizan
11 tempatsampzh - 3 1 2 ¥ a3 11 1
Eesterzadizan
12 lampu penefanssn F 02 3 R 2 2 1 2 i1 24
Eeterzadizan
13 sambo-s=mba 3 2 2 2 2 2 1 2 18 2.0
Ezlancamn
14 drzinzse 3 3 3 S | 2 2 1 2 21 24
Ezbersihan
15 Trotoas 2= 3 2 = A 3 2 1 1 18 24
18 J=niz Vagstasi F 3 3 = S | 2 | 2 23 2.4
E sferainzn
17 Wesstasi 3 3 2 2 2 | 2 28 2.3
Pamilihzn jenis
18 pohaxn 3 4 2 . 2 2 3 2 14 21
Pamilihan
19  Tansman hizs 2= 3 2 2 1 7z 1 1 1 15 1.7
Benampatan dan
20 jaak pot T E 3 2 1 2 1 1 1 15 17
Jomlzh 47 34 47 43 41 43 35 31 3B 374
Nilai rata-rata 24 27 24 X2 1 2} 18 146 19

Sumher - hagil pensmmatan dan panilzizn penulis (2018
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K etentuan penilaian :

JikaNilai > 2,5 adalah sangat baik
2-2,5 adalah baik dan
< 2.00 adalah kurang baik

Jika Nila > 2,5 addlah sangat baik 2-2,5
adalah baik dan < 2.00 adalah kurang baik maka
diperoleh hasil dari penilaian kondisi fisik trotoar
secara keseluruhan sebagai berikut :

Tabel 7. Hasl Penilaian Kondis Trotoar

No Nama Jalan Nilai Kriteria

1 Wirya Atmaja 2.4 baik

2 Dr. Angka 2.7  Sangat baik
3 Merdeka 24  Bak

4 HE. Bunvamin 2.2 Baik

S Overste 21 Baik

5] Gerilva 2.2 Bak

7 A Yani 1.8 Kurang baik
8 Yos Sudarso 1.6 Kurang baik
9 S. Pamman 1.9 Kurang baik

sumber : analisa penulis

Hasil penilaian diperoleh data kondisi fisik
trotoar sebagai berikut; kondisi trotoar sangat baik
11 % nyaman digunakan, 55 % baik atau layak
untuk digunakan, sgumlah 34 % tidak baik
berartil tidak layak digunakan untuk berjalan kaki.
Kondis yang tidak baik membutuhkan perbaikan
agar dapat digunakan kembali.

KESIMPULAN

1.

Kondis fisk trotoar di Purwokerto, relatif
baik,terutama dari segi dimensi trotoar dan
vegetasi, tetapi kurang memadai untuk fasilitas
pendukung trotoar.

Kondis fisk trotoar secara keseluruhan telah
baik, tetapi di beberapa lokasi masih harus
diperbaiki agar dapat dimanfaatkan oleh
pejalan kaki.

SARAN

1.

Kondis trotoar yang tidak layak hendaknya
segera diperbaiki, agar dapat dimanfaatkan
lagi.

Membangun trotoar mahal, maka seharusnya
pembangunan dibuat maksimal agar betul-
betul dapat bermanfaat bagi pejalan kaki.
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